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ABSTRAK

Bahan alam seperti tumbuhan dapat menjadi pengobatan berbagai penyakit sebagai obat tradisional.
Beberapa tanaman dari famili Zingiberaceae yang banyak digunakan sebagai obat tradisional antara lain
jahe (Zingiber officinale Rosc.), kunyit (Curcuma longa L.) dan temulawak (Curcuma xanthorrizha Roxb.).
Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui beberapa aktivitas farmakologis tumbuhan jahe, kunyit, dan
temulawak dengan menyusun informasi senyawa yang terkandung beserta aktivitas farmakologinya dari
berbagai penelitian yang telah dipublikasikan. Didapatkan hasil dari berbagai penelitian bahwa tumbuhan
jahe, kunyit, dan temulawak memiliki berbagai aktivitas farmakologis yang telah teruji secara praklinis yang
diberikan oleh berbagai senyawa bioaktif yang terkandung.

Kata Kunci : Zingiber officinale Rosc., Curcuma longa L., Curcuma xanthorrhiza, Tanaman Obat,
Aktivitas Farmakologis

ABSTRACT

Natural ingredients such as plants can treat various diseases as traditional medicines. Some plants from
the Zingiberaceae family that are widely used as traditional medicines include ginger (Zingiber officinale
Rosc.), Turmeric (Curcuma longa L.) and Curcuma (Curcuma xanthorrizha Roxb.). and temulawak by
gathering information contained along with its pharmacological activities from from various published
studies. Results from various studies of plants, turmeric and ginger have pharmacological activity pre-clinic
tested, provided by various bioactive compounds contained.

Keywords : Zingiber officinale Rosc., Curcuma longa L., Curcuma xanthorrhiza, Medicinal Plants,
Pharmacological Activities

PENDAHULUAN

Manusia telah menggunakan bahan alam
untuk penggunaan obat sejak lama. Bahan alam
yang penting dan umum digunakan untuk terapi
antara lain berasal dari tumbuhan, hewan, atau
mikroorganisme. Tumbuhan merupakan salah
satu bahan alam yang paling umum digunakan
dan selalu dilakukan eksplorasi tentang

pengetahuan obat tradisional sebagai titik awal

pencarian obat baru. Sebagai obat tradisional,
tumbuhan dapat memiliki beberapa bahan aktif
yang menghasilkan respons sehingga dapat
digunakan untuk pengobatan berbagai penyakit
[1]. Tanaman obat tradisional seringkali lebih
murah, tersedia secara lokal dan mudah
dikonsumsi, salah satunya yang melimpah dan
banyak dimanfaatkan di Indonesia adalah

tanaman dari suku Zingiberaceae. Keluarga
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tanaman Zingiberaceae tersebar di Asia Selatan
dan Asia Tenggara, terdiri dari 47 genus dan
sekitar 1000 spesies [2]. Beberapa spesies dari
famili ini banyak digunakan di semua jamu
tradisional, seperti jamu. Beberapa tanaman dari
famili Zingiberaceae yang banyak digunakan
sebagai obat tradisional antara lain jahe (Zingiber
officinale Rosc.), kunyit (Curcuma longa L.) dan
temulawak (Curcuma xanthorrizha Roxb. ) yang
telah banyak digunakan dalam pengobatan herbal
di seluruh dunia dan memiliki sejarah panjang

dalam sistem pengobatan tradisional [2, 3, 4].
Zingiber officinale Roscoe

Jahe yang secara ilmiah dikenal sebagai
Zingiber officinale Roscoe, dari keluarga
Zingiberaceae adalah salah satu tanaman paling
penting yang memiliki nilai farmakologis, nutrisi
dan etnomedis, digunakan secara luas di seluruh
dunia sebagai rempah-rempah, perasa, dan obat
herbal [5]. Secara tradisional, Z. officinale
digunakan dalam Ayurveda, Siddha, Cina, Arab,
Afrika, Karibia dan banyak sistem pengobatan
lainnya untuk menyembuhkan berbagai penyakit,
yaitu, mual, muntah, asma, batuk, palpitaion,
peradangan, dispepsia, kehilangan nafsu makan,

sembelit, gangguan pencernaan dan rasa sakit [6].

Curcuma longa Linn

Curcuma longa L., yang termasuk
keluarga Zingiberaceae, adalah tanaman dengan
tinggi hingga 1 m dengan batang pendek,
terdistribusi  di seluruh wilayah tropis dan
subtropis di dunia, yang banyak dibudidayakan di
negara-negara Asia, terutama di India dan Cina
[7]. Di India dikenal sebagai "Haldi". Di

Malaysia, Indonesia dan India telah dipelajari
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dengan baik karena kebutuhan ekonomi dan
pengobatan. Pengobatan tradisional untuk kunyit
saat ini mengklaim penggunaan serbuknya
terhadap gangguan empedu, anoreksia, coryza,
batuk, luka diabetes, gangguan hati, rematik dan

sinusitis [8].

Curcuma xanthorrhiza Roxb.

Curcuma xanthorrhiza roxb. dikenal
sebagai temulawak dan Curcuma mangga atau
kunyit putih, yang termasuk dalam keluarga
Zingiberaceae. Temulawak adalah ramuan asli
Indonesia. Rimpang tanaman ini telah digunakan
selama berabad-abad dalam sistem pengobatan
tradisional untuk mengobati beberapa penyakit
seperti hepatitis, keluhan hati, diabetes, anti
wasir, dan juga untuk menurunkan kolesterol [9].
Telah dikonsumsi sebagai suplemen makanan dan
"jamu" sebagai obat untuk hepatitis. Beberapa
peneliti yang mengeksplorasi efek farmakologis
senyawa kurkuminoid yang diekstrak dari
keluarga Zingiberaceae menunjukkan bahwa
khasiat khas

inflamasiantiosteoartritis,

antikanker, anti-

anti-Alzheimer,
antikolesterol, dan mengurangi kadar trigliserida
dalam darah [10].

Dalam review ini penulis akan membahas
penelitian yang telah dilakukan terhadap jahe
(Zingiber officinale R.), kunyit (C. longa L.), dan
temulawak (C. xanthorrhiza R.) yang

berhubungan dengan aktivitas farmakologisnya.

METODE
Pencarian literatur dilakukan sebagai
sumber. Sumber data yang digunakan pada

review jurnal ini sebagian besar dari jurnal-jurnal
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penelitian tentang aktivitas farmokologis jahe,
kunyit, dan temulawak dari berbagai sumber
internasional maupun nasional. Strategi pencarian
data yang digunakan adalah mencari langsung
jurnal melalui website pencari jurnal online
kemudian jurnal yang didapat dikumpulkan dan
informasi dibuat dengan merangkum isi dan hasil

dari tiap jurnal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Aktivitas Farmakologis Z. officinale

Kandungan Z. officinale banyak dan

bervariasi tergantung pada tempat asal juga
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apakah rimpang segar atau kering. Agen
fenilalkilketon atau vanillyl keton pada jahe
seperti gingerol, dengan analog gingerol lainnya
seperti shogaol, paradol dan zingerone juga
ditemukan dalam kadar tinggi dalam ekstrak
rimpang [6]. Aktivitas farmakologis utama jahe
diperkirakan berasal dari gingerol dan shogaol.
Fenilakilketon atau vanilil keton dari jahe
termasuk 6-gingerol 8- gingerol dan 10-gingerol,
6-shogaol, 8-shogaol, 10-shogaol dan zingerone,
6-paradol, 6- dan 10-dehydrogingerdione dan 6-
dan 10 gingerdione juga telah diidentifikasi [11].
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Gambar 1. Stuktur Kimia Senyawa Bioaktif Z. officinale

Terlepas dari penggunaan kuliner, jahe
dan komponen utamanya, diketahui memiliki
sifat obat yang bermanfaat. Sejumlah studi pra-
klinis telah mendukung nilainya dalam

pengobatan diabetes, obesitas, diare, alergi, nyeri,

demam, rheumatoid arthritis, peradangan dan
berbagai bentuk kanker. Tumor yang diinduksi di
usus, payudara, ovarium, pankreas, hati, SSP, dan
gangguan kardiovaskular telah diobati secara

efektif pada model hewan dengan unsur aktif jahe
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secara biologis. Jahe dan metabolitnya telah
dikenal sebagai anti oksidan kuat karena
kemampuannya menghambat oksidasi berbagai
radikal bebas dan produksi oksida nitrat [12].

Efek Anti Kanker

Efek menguntungkan dari jahe dan
metabolitnya terhadap berbagai karsinoma dan
garis sel paru-paru, usus besar, kulit, pankreas,
prostat, hati, ovarium, usus besar, payudara,
ginjal, telah diakui oleh banyak peneliti selama 20
tahun terakhir. Efek sitotoksik atau sitostatik yang
dimediasi oleh apoptosis ditemukan untuk 6-
gingerol dan 6—paradol [13] dalam sel leukemia
promyelocytic manusia HL-60 dengan 20 uM 6-
gingerol atau 10 UM 6-paradol , pengangkatan
sel-sel prakanker yang rusak memberikan strategi
yang penting untuk pengelolaan kanker [14].
Studi terbaru menunjukkan bahwa zingerone
mengandung  potensi  antikanker.  Telah
dibuktikan bahwa suplementasi dengan zingerone
pada tikus yang diobati dengan DMH (dimethyl
hydrazine) dengan dosis yang paling efektif pada
tikus yaitu 20mg/kgBB menyebabkan penurunan
yang signifikan dalam tumor dan pembentukan
crypt yang menyimpang dengan modulasi
simultan dalam tingkat peroksidasi lipid jaringan
dan status antioksidan [15]. Penelitian lain yang
penting telah menunjukkan bahwa 6-shogaol
menunjukkan aktivitas antikanker terhadap
kanker  payudara melalui  penghambatan
pengurangan invasi sel dari ekspresi matrix
metalloproteinase-9 dengan dosis sublethal dari
6-shogaol (20 puM) ditemukan secara selektif
mengatur regulasi yang terakhir hampir
sepenuhnya, tetapi tidak menghasilkan efek pada

yang sebelumnya [16]. Temuan penting lainnya
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menunjukkan bahwa penurunan signifikan CDK4
dalam sel yang diobati dengan 150 dan 200 uM 6-
gingerol [17]. Sebuah studi penting melaporkan
bahwa ekstrak methanol akar jahe dan gingerol
memainkan peran penting dalam menghambat
pertumbuhan Strain Helicobacter pylori CagA +
degan konsentrasi 6,25-50 puGram/ml , yang
memiliki gen spesifik yang terkait dengan
perkembangan lesi premaligna dan ganas
lambung [18].

Antioksidan

Efek Antioksidan secara in vitro pada
ekstrak jahe telah terbukti menunjukkan efek
antioksidan. 6-gingerol merupakan konstituen
antioksidan yang terkandung dalam jahe, karena
terbukti melindungi sel-sel HL-60 dari tekanan
oksidatif [19]. Minyak jahe memiliki pelindung
yang dominan efek pada kerusakan DNA yang
disebabkan oleh H;0,. Minyak jahe dapat
bertindak sebagai pemulung radikal oksigen dan
dapat digunakan sebagai antioksidan [20].

Antiinflamasi

Jahe  memiliki  sejarah  panjang
penggunaan sebagai antiinflamasi dan banyak
senyawa aktif yang telah diidentifikasi memiliki
sifat antiinflamasi. Jahe telah ditemukan
menghambat  biosintesis  prostaglandin  dan
mengganggu kaskade inflamasi dan nociceptor
vanilloid [22]. Jahe telah terbukti berbagi sifat
farmakologis dengan obat antiinflamasi non-
steroid (NSAID) karena menekan sintesis
prostaglandin melalui penghambatan
siklooksigenase-1 dan
Namun, jahe dapat dibedakan dari NSAID

berdasarkan kemampuannya untuk menekan

siklooksigenase-2.

biosintesis leukotrien dengan menghambat 5-
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lipoxygenase. Penemuan ini  mendahului
pengamatan bahwa inhibitor ganda
siklooksigenase dan 5-lipoksigenase dapat
memiliki profil terapi yang lebih baik dan
memiliki efek samping yang lebih sedikit
daripada NSAID. Ditemukan juga bahwa ekstrak
jahe (EV.EXT.77) yang berasal dari Zingiber
officinale (dan Alpina galanga) menghambat
induksi beberapa gen yang terlibat dalam respons
peradangan, termasuk gen yang menyandikan
sitokin, kemokin, dan enzim cyclooxygenase-2
yang diinduksi  [21,22]. Penemuan ini
memberikan  bukti pertama bahwa jahe
memodulasi jalur biokimia yang diaktifkan pada
peradangan kronis. Identifikasi target molekuler
dari konstituen jahe individu memberikan
peluang untuk mengoptimalkan dan
menstandarisasi produk jahe sehubungan dengan
pengaruhnya terhadap biomarker spesifik

peradangan [23].

Kurkuminoid

Asam Vanilat
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Aktivitas Farmokologis C. longa

Kunyit kering mengandung 69,43%
karbohidrat, protein 6,3%, minyak 5,1%, mineral
3,5%, dan unsur lainnya. Konstituen Kkimia
bioaktif dalam kunyit telah diselidiki secara
ekstensif. Hingga saat ini, sekitar 235 senyawa,
terutama  fenolat dan  terpenoid, telah
diidentifikasi dari berbagai spesies kunyit,
termasuk dua puluh dua diarylheptanoids dan
diarylpentanoids, delapan fenilpropen serta
fenolat lainnya, enam puluh delapan monoterpen,
109 sesatiterpen, lima diterpen, tiga triterpenoid.
empat sterol, dua alkaloid, dan empat belas
senyawa lainnya [24]. Kurkuminoid (kebanyakan
kurkumin) dan minyak atsiri  (terutama
monoterpen) adalah konstituen bioaktif utama
yang menunjukkan bioaktivitas berbeda. Calebin-
A, asam vanilat, vanillin, kuarsetin, dan senyawa
fenolik lainnya juga sebelumnya telah
diidentifikasi dari kunyit [25].
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Gambar 2. Struktur Kimia Senyawa Bioaktif C. longa

Antiinflamasi dan Edema

Beberapa penelitian pada hewan telah

menyelidiki efek anti-inflamasi dari kurkumin

menunjukkan aksi anti-inflamasi kurkumin pada
tikus dan tikus dengan edema kaki yang diinduksi

karagenan. Pada tikus, kurkumin menghambat
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edema pada dosis antara 50 dan 200 mg / kg.
Penurunan 50% dalam edema dicapai dengan
dosis 48 mg / kg berat badan, dengan kurkumin
hampir sama efektifnya dengan kortison dan
fenilbutazon pada dosis yang sama. Pada tikus,
dosis rendah 20-80 mg / kg menurunkan edema
kaki dan peradangan. Kurkumin juga
menghambat radang sendi yang diinduksi
formaldehida pada tikus dengan dosis 40 mg / kg,
memiliki indeks ulcerogenik yang lebih rendah
(0,60) dibandingkan fenilbutazon (1,70) (obat
antiinflamasi  yang sering digunakan untuk
mengobati radang sendi dan gout), dan tidak
menunjukkan toksisitas akut. dengan dosis hingga
2 g/ kg berat badan [26].

Efek Antioksidan

Ekstrak kunyit yang larut dalam air dan
lemak dan komponen kurkuminnya menunjukkan
aktivitas antioksidan yang kuat, sebanding
dengan vitamin C dan E [27]. Sebuah studi
tentang iskemia pada jantung menunjukkan
bahwa perawatan pra-kurkumin menurunkan
perubahan yang disebabkan iskemia pada jantung
[28]. Sebuah penelitian in vitro mengukur efek
kurkumin pada heme oksigenase endotel-1
protein stres yang diinduksi, dilakukan dengan
menggunakan sel endotel aorta bovine. Inkubasi
(18 jam) dengan kurkumin menghasilkan
peningkatan resistensi seluler ternadap kerusakan
oksidatif dengan konsentrasi kurkumin yang
rendah yaitu 5 uM [29].

Efek Antimikroba
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Ekstrak kunyit dan minyak esensial C.
longa menghambat pertumbuhan berbagai
bakteri, parasit, dan jamur patogen. Sebuah studi
pada anak ayam yang terinfeksi parasit Eimera
maxima menunjukkan bahwa diet yang ditambah
dengan kunyit 1% menghasilkan pengurangan
skor lesi usus kecil dan peningkatan berat badan
[30]. Studi lain ditemukan bahwa minyak kunyit
yang dioleskan pada hewan uji marmot
menghambat dermatofita dan jamur pathogen.
Perbaikan pada lesi diamati pada dermatofit dan
marmut yang terinfeksi jamur dan pada 7 hari
pasca aplikasi kunyit lesi menghilang. Kurkumin
juga ditemukan memiliki aktivitas moderat
terhadap Plasmodium falciparum dan organisme
besar Leishmania [31].

Aktivitas Farmakologis C. xanthorrizha

Temulawak atau C. xanthorrhiza

mengandung  senyawa  bioaktif,  seperti

kurkuminoid,  camphor, geranyl acetate,
zerumbone, zingiberene, dan xanthorrhizol.
Xanthorrhizol dan  ekstrak simplisia C.
xanthorriza menunjukkan aktivitas
antihiperglikemik dan antiinflamasi  dapat
digunakan sebagai agen antidiabetik yang kuat
untuk pengobatan diabetes tipe 2 [32]. Penelitian
juga telah menunjukkan bahwa xanthorrizol
memiliki aktivitas antimikroba [33], anti-
inflamasi, antioksidan, antihiperglikemia,
antihipertensi, antiplatelet [34], nefroprotektif
dan hepatoprotektif, sifat estrogenik dan

antiestrogenik [35].
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Xanthorrizol dianggap aktif terhadap

berbagai  mikroorganisme  patogen.  Efek

antimikrobanya termasuk antibakteri,
anticandidal, dan antijamur [33]. Telah dievaluasi
dengan  ekstrak  methanol rimpang C.
xanthorrrhiza secara uji in vitro dengan hasil
KHTM dan KBM sebesar 8 pg/ml yang
menunjukkan aktivitas antibakteri tertinggi
terhadap bakteri penyebab karies gigi (spesies
Streptococcus) sebesar KHTM=2 pg/ml dan
KBM=4 pug/ml diikuti oleh bakteri penyebab
periodontitis  (Actinomyces  viscosus  dan
Porphyromona gingialis) sebesar KHTM dan
KBM=16 pg/ml [36]. Xanthorrizol juga sangat
menghambat bakteri Gram-positif
Staphylococcus aureus, Staphylococcus aureus
yang resisten metisilin (MRSA), bakteri Gram-
negatif Escherichia coli dan bakteri penyebab

jerawat Propionibacterium acnes [37].

Antiinflamasi

Laporan anti-inflamasi in vitro pertama
Xanthorrizol telah diperlihatkan dalam sel

makrofag monosit leukaemic monocyte RAW

264,7 dan ini menunjukkan Xanthorrizol
mungkin merupakan penghambat COX-2 dan
iNOS vyang kuat [38]. Studi lain mengatakan
bahwa Xanthorrizol dapat memberikan aktivitas
antiinflamasi dengan memblokir respon nyeri
neurogenik dan inflamasi dalam uji nyeri yang
diinduksi formalin pada tikus [39]. Mekanisme
anti-inflamasi Xanthorrizol melibatkan
penghambatan IL-6 dan TNF-a, dan penekanan
ekspresi COX-2 dan iNOS melalui jalur NF-kB
yang dihasilkan Pengurangan PGE2 dan NO [40].

Efek xanthorrhizol pada ekstrak C.
xanthorrhiza yang dilakukan pada tikus (dengan
dosis 10 dan 25 mg/kg/hari) secara signifikan
menghambat produksi sitokin inflamasi, seperti
tumor necrosis factor-alpha (TNF-a), interleukin-
6 (IL-6), interleukin-1p (IL-1pB), dan C-reactive
Protein (CRP) ) dalam jaringan adiposa, hati, dan
otot [42].

Antioksidan

Sifat antioksidan Xanthorrizol berfungsi
terhadap efek perlindungan saraf dan LDL. Sifat
antioksidannya memberikan efek neuroprotektif
yang kuat dengan menekan peroksidasi lipid yang

diinduksi  hidrogen peroksida (H.O;) pada
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homogenat otak tikus, produksi neurotoksisitas
yang diinduksi glutamat dan produksi spesies
oksigen reaktif (ROS) dalam sel HT22. Hasil ini
menunjukkan bahwa XNT bisa menjadi agen
yang kuat untuk mengobati penyakit Alzheimer
dan penyakit neurologis terkait ROS [41].

Ekstrak C. xanthorrhiza dengan dosis
250mg/kg yang diuji pada tikus yang diinduksi
CCls, dan single-dose of p-D-galactosamine
menunjukkan bahwa temulawak dapat bertindak
sebagai antioksida dan mencegah peroksidasi
lipid [42].

Hiperglikemia

Ekstrak C.

xhantorrhizol standar mengurangi kadar insulin,

xanthorrhiza  dengan

glukosa, asam lemak bebas (FFA), dan
trigliserida (TG) dalam serum tikus yang diuji.
Xanthorrizol juga mengurangi ukuran lemak.
Ekstark temulawak dengan dosis 10mg/kg
menunjukkan penuruan kadar TG yang signifikan
(24,7% dan 21,1%,.) dan menekan hiperlipidemia

dengan penurunan kadar lipid dalam serum [43].

SIMPULAN

Review ini telah menguraikan beberapa
penelitian saat ini sehubungan dengan penemuan
aktivitas farmakologis dari tumbuhan keluarga
zingberaceae yaitu Zingiber officinale Rosc.,
Curcuma longa L., dan Curcuma xanthorrhiza
Roxb.yang menunjukkan bahwa masing-masing
tumbuhan memiliki aktivitas farmakologis sesuai

dengan zat aktif yang terkandung didalamnya.
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